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BAB V. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penggunaan jerami jagung yang difermentasi menggunakan Trichoderma 

viride sebagai bahan subtitusi bekatul dalam ransum tidak mempengaruhi 

kadar abu tetapi dapat meningkatkan protein daging ayam kampung super 

2. Jerami jagung fermentasi dapat mengsubtitusi bekatul sampai 20% dalam 

ransum ayam kampung super dapat meningkatkan kandungan protein 

daging ayam kampung super. 

 

5.2. Saran 

 Perlu adanya penelitian terkait jerami jagung fermentasi dengan starter lain 

agar tidak hanya mampu meningkatkan kandungan protein daging tetapi 

meningkatkan kadar abu daging. 
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